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ABSTRACT: Anemia is a condition in which the levels of red blood cells and hemoglobin (oxygen binding protein) is below the
normal value which causes the blood to not be able to bind as much oxygen as needed by the body. The impact of anemia causes
growth disorders, reduced concentration, decreased ability and work productivity. Plants that potential to increase hemoglobin can be
an alternative treatment in curing anemia. This literature study aims to find out the antianemic activity of several plants based on the
effect of increasing hemoglobin levels and the content of active compounds contained in these plants. This study was carried out by
reviewing literature from national and international journals published in the last ten years, and journals analyzed were twenty one
journals. The results showed that five types of plants, namely moringa leaves, rosella flowers, macaque leaves, guava fruit and
spinach leaves have potential as antianemia due to an increase in hemoglobin levels. The ingredients that play a role in increasing
hemoglobin here are iron, protein, folic acid, vitamin C, and vitamin A.
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ABSTRAK: Anemia merupakan kondisi jumlah sel darah merah atau hemoglobin (protein pengikat oksigen) berada dibawah nilai
normal yang menyebabkan darah tidak dapat mengikat oksigen sebanyak yang diperlukan oleh tubuh. Dampak dari anemia
menyebabkan gangguan pertumbuhan, berkurangnya konsentrasi, menurunnya kemampuan dan produktivitas kerja. Tanaman yang
mempunyai potensi untuk meningkatkan hemoglobin dapat menjadi salah satu pengobatan alternatif dalam menyembuhkan anemia.
Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antianemia dari beberapa tanaman berdasarkan efek peningkatan kadar
hemoglobin dan kandungan senyawa yang terdapat dalam tanaman tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan penelusuran pustaka dari
jurnal nasional maupun jurnal internasional yang diterbitkan pada sepuluh tahun terakhir, dan jurnal yang dianalisis sebanyak dua
puluh satu jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima jenis tanaman yaitu daun kelor, bunga rosella, daun kelakai, buah jambu
biji dan daun bayam memiliki potensi sebagai antianemia karena terjadinya kenaikan kadar hemoglobin. Kandungan yang berperan
dalam meningkatkan hemoglobin disini adalah zat besi, protein, asam folat, vitamin C, dan vitamin A.

Kata Kunci: Anemia, Hemoglobin, Zat besi, Tanaman.

1 PENDAHULUAN (Adriani, 2012).

Anemia defisiensi besi dapat dicegah dengan
meningkatkan konsumsi makanan  yang
mengandung tinggi zat besi dan zat yang dapat
meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh
seperti vitamin A dan C (WHO, 2011).

Konsumsi obat tradisional yang mengandung
zat besi merupakan salah satu langkah dalam
mencegah dan mengobati anemia defisiensi besi
dan cenderung memiliki efek samping yang relatif
kecil jika digunakan secara tepat, dan dapat
digunakan sebagai strategi pengobatan yang baik
dengan biaya lebih rendah (Oktora, 2006).

Salah satu upaya untuk mencegah anemia
dapat dilakukan dengan memperluas ilmu
pengetahuan, yaitu dengan mengetahui informasi
tanaman yang berpotensi sebagai antianemia dan
dapat membudidayakan tanaman antianemia
(Ogbel dkk, 2010). Tanaman yang mempunyai

Anemia merupakan kondisi saat hemoglobin
berada dibawah nilai normal yang dapat
menyebabkan darah tidak dapat mengikat oksigen
sebanyak yang diperlukan oleh tubuh (Riyanti
dkk, 2008). Anemia menduduki posisi kedua
sebagai penyebab kecacatan di dunia dan menjadi
salah satu masalah kesehatan yang serius.
Prevalensi anemia di Indonesia menurut data
Riskesdas tahun 2013 vyaitu 21,7%. Wanita
mempunyai resiko terkena anemia paling tinggi
terutama pada remaja putri (Kemenkes RI, 2013).
Penyebab anemia yang paling sering adalah
kurangnya jumlah zat besi yang dikonsumsi dan
tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Anemia
defisiensi zat besi (Fe) dapat menyebabkan kadar
hemoglobin berkurang, zat besi mempunyai peran
penting dalam pembentukan sel darah merah dan
merupakan komponen penting dari hemoglobin
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potensi untuk meningkatkan hemoglobin dapat
menjadi salah satu pengobatan alternatif anemia.
Indonesia memiliki kelimpahan tumbuhan alami
karena terdapat berbagai macam tanaman yang
tumbuh di Indonesia, terdapat 30.000 jenis
tumbuhan dari jumlah total 40.000 jenis tumbuhan
di dunia, 940 jenis tumbuhan diantaranya
merupakan tanaman obat (Syukur, 2002).
Pemberian informasi kepada masyarakat mengenai
manfaat dari tanaman yang digunakan sebagai
obat tradisional sangat dibutuhkan, karena jika
penggunaan obat tradisional yang kurang tepat
akan menyebabkan kurang optimalnya
penyembuhan yang didapatkan oleh pengguna
(Dalimartha, 2001).

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk
mengetahui aktivitas antianemia dari beberapa
tanaman berdasarkan efek peningkatan kadar
hemoglobin dan kandungan senyawa Yyang
terdapat dalam tanaman tersebut

2 METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan studi literatur
untuk mengetahui efek dari beberapa tanaman
yang dapat meningkatkan hemoglobin. Studi
literatur ini dilakukan dengan pencarian pustaka
dari jurnal penelitian yang telah dipublikasikan
baik jurnal nasional maupun jurnal internasional
yang diterbitkan pada 10 tahun terakhir. Studi
literatur ini dilakukan dalam beberapa tahapan
penelitian  diantaranya adalah  perancangan,
pencarian, pengambilan, seleksi artikel, penentuan
artikel, mengekstrak data, serta pelaporan hasil
review.

Pada penelitian ini tahapan yang pertama
dilakukan adalah dengan pencarian  dan
pengambilan artikel pada laman dengan naskah
yang telah dipublikasikan baik internasional
maupun nasional seperti Science Direct (Elsevier),
dan Google Scholar dengan menggunakan
berbagai key words atau kata kunci seperti
tanaman dengan aktivitas sebagai antianemia, uji
aktivitas antianemia secara in vivo, tanaman yang
berpengarunh  pada peningkatan hemoglobin,
tanaman yang memiliki kandungan zat besi,
medicinal plants increase hemoglobin, dan
antianemic effect in plant extract.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI
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Studi  literatur ini  dilakukan  dengan
penelusuran pustaka dengan tujuan untuk
mendapatkan data beberapa tanaman yang
mempunyai efek untuk meningkatkan
hemoglobin, dimana beberapa tanaman tersebut
didalamnya terdapat kandungan yang berpotensi
dalam meningkatkan hemoglobin.

Pada penelitian ini didapatkan hasil studi
literatur pada 21 jurnal yang disajikan dalam tabel
yaitu pada daun kelor didapatkan 5 jurnal, pada
bunga rosella didapatkan 3 jurnal, pada daun
kelakai didapatkan 3 jurnal, pada buah jambu biji
didapatkan 4 jurnal, dan pada daun bayam
didapatkan 6 jurnal. Berdasarkan hasil studi
literatur  bahwa tanaman-tanaman  tersebut
berkhasiat sebagai antianemia karena adanya efek
peningkatan kadar hemoglobin dari setiap
tanaman.

Tabel 1. Nilai peningkatan kadar Hb daun kelor

Peningkatan Nilai

Sediaan Subjek Penelitian ~ Waktu pemberian Hb

Kandungan Pustaka

Zat besi, protein, asam
1.68g/dL* folat, vitamin C,dan  (Anwar dkk, 2020)
vitamin A
Zat besi, protein, asam
Ekstrak Remaja putri _ 1.98 g/dL* folat, vitamin C,dan  (Yulianti dkk, 2016)
vitamin A

Remaja putriusia 60 hari dengan dosis

Bhstrak 12-18tahun 1000 mgfhari

Zat besi, protein, asam
Ekstrak Remaja putri _ 1.19g/dL* folat, vitamin C,dan  (Fauziandari, 2019)
vitamin A

Zat besi, protein, asam
Ekstrak Remaja putri _ 154 g/dL* folat, vitamin C, dan
vitamin A

(Mustapa dkk,
2020)

Zat besi, protein, asam
0.79 g/dL* folat, vitamin C,dan  (Suzana dkk, 2017)
vitamin A

Pada 5 jurnal penelitian tentang pengaruh daun
kelor terhadap peningkatan kadar hemoglobin
didapatkan bahwa remaja putri dan pasien anemia
yang diberi ekstrak daun kelor menunjukan
adanya peningkatan kadar hemoglobin secara
signifikan (p<0,05). Pada salah satu penelitian
Suzana (2017) Hasil analisis menunjukkan adanya
perubahan kadar Hb yaitu nilai rata-rata sebelum
diberikan ekstrak daun kelor sebesar 10.58 g/dL
dan mengalami kenaikan setelah pemberian
ekstrak daun kelor yang menghasilkan rata-rata
sebesar 11.37 g/dL, dan didapatkan nilai
perbedaan rata-rata selisih kadar hemoglobin yaitu
0.79 g/dL. Hasil uji statistik nilai p value 0.001 (p
<0.05) oleh karena itu membuktikan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan pada kadar Hb
antara sebelum dan sesudah pemberian ekstrak
daun kelor. Berdasarkan hal tersebut daun kelor
dapat dijadikan pengobatan alternatif untuk
mengatasi kejadian anemia pada remaja putri.
Manfaat dari daun kelor sangat baik yang dapat
menambah kandungan nutrisi tubuh, ketahanan
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tubuh, meningkatkan energi, serta dapat mencegah
kekurangan zat besi yang dapat menyebabkan
anemia (Sylvie dkk, 2013).

Daun kelor kaya akan zat besi, protein,
vitamin A, vitamin C dan asam folat yang tinggi,
yang membuatnya sangat efektif dalam mengobati
anemia (Sylvie dkk, 2013). Daun kelor
mempunyai kandungan zat besi sebesar 7 mg
dalam 100 gram dan jika diserbukam menjadi 28.2
mg (Sari dkk, 2017). Zat besi sangat dibutukan
oleh tubuh untuk fungsi pertumbuhan bagi anak,
membantu kerja enzim pada tubuh, membantu
usus dalam menetralisir zat berbahaya, mencegah
infeksi dan fungsi yang paling utama adalah dapat
membantu untuk pembentukan hemoglobin dalam
darah (Dian, 2012).

Tabel 2. Nilai peningkatan kadar Hb bunga
rosella

Sediaan  Subjek Penelitian Waktu pemberian Peningkatan Nilai Hb Kandungan Pustaka

; 10 hari dengan dosis 1152 ' Zat besi, protein, vitamin A, )
Ekstrak Tbu Hamil ngha 108 g/dL anviaminC (Nisa dkk, 2017)
Rebusan 1bu Hamil Trimester i LitgdL * Zat bes, pro.tem,.vnamln A (Wakindar 2020
1} dan vitamin C
Keraan i adar Zat besi, protein, vitamin A,

Teh Remaja Putri _ Hb sebanyak 80%
responden *

Pada 3 jurnal penelitian tentang pengaruh
bunga rosella terhadap peningkatan kadar
hemoglobin didapatkan bahwa remaja putri dan
ibu hamil yang diberi bunga rosella menunjukan
adanya peningkatan kadar hemoglobin secara
signifikan (p<0,05). Pada penelitian Nisa (2017)
menunjukan bahwa ekstrak rosella memiliki
efektivitas terhadap peningkatan kadar
hemoglobin pada ibu hamil yang mengkonsumsi
tablet zat besi. Hal ini dilihat dari adanya
perubahan kadar hemoglobin menjadi lebih tinggi
jika mengkonsumsi ekstrak rosella bersama
dengan tablet zat besi jika dibandingkan dengan
hanya mengkonsumsi tablet zat besi saja.
Berdasarkan hal tersebut ibu hamil yang
mengalami anemia dianjurkan untuk
mengkonsumsi tablet Fe yang dibarengi dengan
konsumsi ekstrak rosella yang mengandung
vitamin C untuk membantu penyerapan dan
peningkatan kadar hemoglobin. Hal ini sejalan
dengan penelitian Wulandari (2020) dan Kristiana
(2019) bahwa bunga rosella efektif terhadap
peningkatan kadar hemoglobin.

Tanaman rosella memiliki kandungan tertinggi
pada zat besi dan vitamin C daripada tanaman lain

danviamin G (Kristiana, 2019)
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seperti, singkong, bayam dan katuk. Kandungan
zat besi dalam 100 gram kelopak bunga rosella
sebanyak 8,98 mg dan vitamin C sebanyak 244,4
mg (Haidar, 2016). Bunga rosella mempunyai
kandungan vitamin C yang tinggi dapat membantu
proses penyerapan zat besi. Kandungan vitamin C
dan zat besi yang tinggi dalam bunga rosella dapat
membantu dalam pembentukan sel darah merah
dan hemoglobin pada tubuh. Vitamin C memiliki
fungsi untuk mereduksi besi dalam bentuk ferri
(Fe*") menjadi bentuk ferro (Fe?*) dalam usus
sehingga jika dalam bentuk ferro akan mudah
diserap oleh tubuh (Almatsier, 2009).

Tabel 3. Nilai peningkatan kadar Hb daun kelakai

Sediaan Subjek Penelitian ~ Waktu pemberian  Peningkatan Nilai Hb Kandungan Pustaka

Zat besi, protein, asam

Mahyuni dkk,
Sayuran Ibu hamil trimester 1l 22 hari 082¢/dL* folat, vitamin C, dan (Mahyn

05)

vitamin A
. Zat besi, protein, asam -
Mahasiswa ) N NN (Petricka dkk,
Sayuran Kebidanan 1minggu 104 g/dL? folat, \{|tanjn C,dan )
vitamin A
1mingou dengan Zat besi, protein, asam
Ekstrak Tikus putih .gg o . 1836 g/dL* folat, vitamin C,dan ~~ (Negara, 2017)
dosis 15 mg/hari vitamin A

Pada 3 jurnal penelitian tentang pengaruh daun
kelakai terhadap peningkatan kadar hemoglobin
didapatkan bahwa pada ibu hamil, mahasiswa
kebidanan dan tikus putih yang diberi daun kelor
menunjukan adanya peningkatan kadar
hemoglobin secara signifikan (p<0,05). Pada salah
satu penelitian Petricka (2018) menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan dari kelakai pada
peningkatan kadar hemoglobin. Kelakai diberikan
250 g/hari selama tujuh hari. Hasil analisis
menujukan bahwa rata-rata kadar hemoglobin
sebelum diberikan ekstrak kelakai yaitu 11.06
g/dL dan setelah diberikan ekstrak kelakai rata-
rata kadar hemoglobin meningkat menjadi 12.10
g/dL. Sejalan dengan penelitian Mahyuni (2015)
dan Negara (2017) bahwa daun kelakai dapat
meningkatkan kadar hemoglobin. Hal ini
membuktikan bahwa daun kelakai efektif dalam
meningkatkan kadar hemoglobin.

Kandungan zat besi dan protein yang terdapat
pada daun kelakai dapat membatu pembentukan
eritrosit, hal ini akan menyebkan kadar
hemoglobin dapat meningkat secara cepat. Kelakai
dapat direkomendasikan  sebagai  suplemen
makanan efisiensi biaya, efektivitas dan efek
samping minimal untuk mencegah anemia
defisiensi besi. Ekstrak daun kelakai mempunyai
kandungan senyawa yang dapat meningkatkan
kadar hemoglobin vyaitu kandungan zat besi,

protein, vitamin C, vitamin A, dan asam folat
Farmasi
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(Maharani dkk, 2006). Proses pembentukan dan
pematangan sel darah merah terjadi di dalam
sumsum tulang belakang, proses ini memerlukan
banyak prekursor diantaranya yaitu zat besi
(Briawan, 2014). Dalam pembentukan hemoglobin
besi atau yang disebut heme akan berikatan
dengan protein atau globin. Hemoglobin
mempunyai fungsi dalam mentransport oksigen ke
semua sel dan jaringan tubuh (Indrawati dkk,
2013).

Tabel 4. Nilai peningkatan kadar Hb buah jambu
biji

Peningkatan Nilai

Sediaan Subjek Penelitian Hb

Kandungan Pustaka

Zat besi, protein, asam

Jus Ibu hamil 154 g/dL* folat, vitamin C, dan (Mellisa dkk, 2021)
vitamin A
Mahasiswa Zat besi, protein, asam
Jus 121 g/dL* folat, vitamin C, dan (Rahma dkk, 2018)

kebidanan
ebidana vitamin A

Zat besi, protein, asam
folat, vitamin C, dan
vitamin A
Zat besi, protein, asam
folat, vitamin C, dan (Rusdi, 2018)

vitamin A

Ibu hamil tri
Jus bu amlmtnmesler 104 g/dL*

(Prasetya dkk,
2015)

Jus Remaja putri 198 g/dL*

Pada 4 jurnal penelitian tentang pengaruh buah
jambu  biji  terhadap  peningkatan  kadar
hemoglobin  didapatkan bahwa ibu hamil,
mahasiswa kebidanan dan remaja putri yang
mengkonsumsi  buah jambu biji mengalami
kenaikan kadar hemoglobin secara signifikan
(p<0,05). Salah satunya pada penelitian Mellisa
(2021) menunjukkan nilai rata-rata peningkatan
kadar hemoglobin kadar hemoglobin sebelum
konsumsi jus jambu biji dan tablet Fe sebesar 9.49
g/dL dan setelah konsumsi jus jambu biji dan
tablet Fe rata-rata kadar hemoglobin meningkat
menjadi 11.03 g/dL dengan perbedaan selisih 1.54
g/dL, sedangkan nilai rata-rata kadar hemoglobin
sebelum konsumsi tablet Fe sebesar 9.7 g/dL dan
setelah konsumsi tablet Fe rata-rata kadar
hemoglobin meningkat menjadi 10.40 g/dL
dengan perbedaan selisih 0.70 g/dL. Hal ini
menunjukan bahwa jus jambu memiliki pengaruh
pada kenaikan kadar hemoglobin ibu hamil dilihat
dari peningkatan kadar hemoglobin yang lebih
tinggi bila mengkonsumsi jus jambu biji
bersamaan dengan tablet Fe daripada hanya
menkonsumsi tablet Fe saja. Hal ini membuktikan
bahwa pemberian jus jambu biji (Psidium
Guajava. L) memberikan pengaruh terhadap
kenaikan kadar Hb pada Ibu Hamil. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Rahma (2018), Prasetya
(2015), dan Rusdi (2018) bahwa terdapat
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efektivitas pada buah jambu biji terhadap
penimgkatan kadar hemoglobin

Jambu biji merupakan buah tropis yang
mengandung vitamin C yang sangat tinggi. Jambu
biji mengandung protein, vitamin C, vitamin A,
asam folat dan mineral seperti zat besi, yang
semua kandungan tersebut dibutuhkan dalam
pembentukan hemoglobin (Almatsier, 2010).
Kandungan zat besi yang terdapat dalam jambu
biji sebesar 1,1 mg yang berfungsi mengatasi
anemia. Selain itu, jambu biji mempunyai
kandungan vitamin C sangat tinggi sebesar 87 mg
yang berfungsi untuk meningkatkan proses
penyerapan zat besi dalam tubuh, apabila
kurangnya mengkonsumsi vitamin C akan
menyebabkan  perubahan  terhadap  kadar
hemoglobin (Rahman, 2018).

Tabel 5. Nilai peningkatan kadar Hb daun bayam

Peningkatan Nilai

Sediaan Subjek Penelitian Waktu pemberian H

Kandungan Pustaka

Zatbesi, protein, asam
125¢/dL* folat, vitamin C,dan ~ (Muliani dkk, 2017)
vitamin A
Zatbesi, protein, asam
Jus Ibu hamil 2minggu 093 g/dL* folat, vitamin C,dan ~ (Astuti dkk, 2015)
vitamin A
\ou hail trimester Zathesi, protein, asam
Jus " 10 hari 434 gldL* folat, vitamin C,dan ~ (Wijayanti, 2016)
vitamin A
Zatbesi, protein, asam
Teh Ibu hamil 10hari 19g/dL* folat, vitamin C,dan ~ (Dondi dkk, 2019)
vitamin A
Zatbesi, protein, asam
Sayuran Murid SMK _ 059 g/dL* folat, vitamin C,dan  (Faridah dkk, 2017)
vitamin A
05cc=16g/dL  Zathesi, protein, asam
Perasan  Tikus wistar jantan  Ixsehariselama28hari ~ Lcc=18¢g/dL folat, vitamin C, dan
2cc=18¢g/dL vitamin A

Keterangan: (-) = tidak disebutkan dalam jurnal, (*) = hasil yang

14 hari dengan dosis

Ekstrak Ibu postpartum 100 mghari

(Rumimper dkk,
2014)

bermakna signifikan pada p<0.05

Pada 6 jurnal penelitian tentang pengaruh daun
bayam terhadap peningkatan kadar hemoglobin
didapatkan bahwa ibu postpartum, ibu hamil, dan
tikus wistar jantan yang diberi daun bayam
mengalami peningkatan kadar hemoglobin secara
signifikan (p<0,05). Salah satunya pada penelitian
Muliani, dkk. (2017) Hasil analisis menunjukan
pada kelompok intervensi rata-rata kadar Hb saat
sebelum perlakuan sebesar 11.57 g/dL dan
sesudah perlakuan menjadi 12.91 g/dL dengan
perbedaan rata-rata hemogobin 1.25 g/dL,
sedangkan pada kelompok kontrol sebelum
perlakuan nilai rata-rata kadar Hb sebesar 11.71
g/dL dan sesudah perlakuan menjadi 12.02 g/dL
dengan perbedaan rata-rata hemoglobin 0.307
g/dL. Berdasarkan hal tersebut perbedaan kadar
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hemoglobin pada kelompok yang diberikan daun
bayam menunjukan hasil kadar hemoglobin yang
lebih tinggi dibandingkan pada kelompok kontrol
yang tidak diberi daun bayam. Hal ini
membuktikan bahwa bayam merah (Amaranthus
Tricolor L.) memiliki pengaruh pada kenaikan
kadar hemoglobin. Hasil analisis menunjukan nilai
p value 0.000 (p <0.05). Penelitian ini
memberikan bukti bahwa bayam merah dapat
meningkatkan kadar hemoglobin dalam tubuh.

Bayam merah kaya akan protein, kalsium,
lemak, kalium, karbohidrat, zat besi, dan vitamin
A, vitamin C, Kkarotin, klorofil dan saponin
(Faralia, 2012). Bayam merah mengandung
banyak zat besi yaitu sebesar 7 mg/100 gram
yang berfungsi dalam proses pembentukan
hemoglobin. Asam folat yang terkandung dalam
bayam merupakan komponen utama yang
membentuk inti sel. Kandungan vitamin C dapat
membantu proses penyerapan zat besi, karena
tingginya kandungan vitamin C pada bayam
merah maka zat besi akan lebih mudah diserap
tubuh empat kali lebih cepat dibandingkan tanpa
vitamin C (Muwakhidah, 2009). Vitamin A pada
bayam mempunyai peran dalam mempertahankan
cadangan besi dalam tubuh untuk dapat
mensintesis hemoglobin. Apabila terjadi defisiensi
vitamin A akan berpengaruh pada perubahan
metabolisme besi dalam tubuh (Palafox dkk,
2003).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari
beberapa penelitian yang dilakukan melalui studi
literatur, bahwa daun kelor, bunga rosella, daun
kelakai, buah jambu biji dan daun bayam memiliki
potensi sebagai antianemia karena terjadinya
kenaikan kadar hemoglobin yang bermakna secara
statistik. Kandungan senyawa didalam tanaman-
tanaman tersebut yang diduga berkhasiat sebagai
antianemia adalah zat besi, protein, asam folat,
vitamin C, dan vitamin A.
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